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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Psikologi adalah salah satu ilmu yang berusaha menelaah lebih jauh tentang hakekat dan 

perkembangan kepribadian seseorang. Psikologi menawarkan dua unsur utama yaitu motivasi, dan 

kecerdasan. Kecerdasan ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu emosional, intelektual dan 

spiritualitas. Kedua unsur ini sangat penting bagi manusia khususnya bagi peserta didik, karena 

unsur-unsur ini juga mampu menentukan prestasi siswa. Pengaruh motivasi dan kecerdasan 

intelektual terhadap pendidikan sangat besar, karena dalam pendidikan kecerdasan dan motivasi 

belajar peserta didik dituntut secara maksimal agar prestasi peserta didik menjadi optimal. Prestasi 

seorang peserta didik yang optimal dan efektif dapat diukur dan dinilai melalui hasil pembelajaran 

yang didapatkan melalui pendidikan. Pendidikan adalah salah satu sarana untuk mempertahankan 

dan mengembangkan kepribadian seseorang baik motivasi, maupun kecerdasan (emosional, 

intelektual dan spiritualitas) yang terdapat dalam diri manusia.  

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan formal atau suatu program resmi yang dikeluarkan 

oleh pemerintah untuk mengembangkan bakat yang telah dimiliki oleh setiap manusia, dan 

kegiatan ini dilakukan atas dasar kesengajaan atau atas dasar kesepakatan bersama untuk 

mencerdaskan kehidupan masyarakat atau mengembangkan pola pikir manusia demi tercapainya 

bonum commune (kebaikan bersama). Untuk mengemban suatu pendidikan umat manusia 

menyediakan salah satu wadah resmi yaitu sekolah. Melalui sekolah seorang siswa 
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dapat.memperoleh banyak hal yang dapat membantunya untuk mengembangkan pola pikir dan 

mengasah kemampuannya agar ia dapat mencapai apa yang diinginkan.  

Ulntu lk melngelmbangkan bakat atau l kelmampu lan manulsia telntu l dibu ltulhkan su latu l motivasi 

ataul dorongan baik dalam diri mau lpuln dari lu lar. Motivasi ataul dorongan yang dimaksu ldkan di sini 

adalah su latu l prosels intelrnal dalam pribadi manu lsia atau l dari lu lar yang kelmuldian me lngarahkan 

ulntu lk telrciptakan pelrilaku l yang melmiliki tu ljulan. Delngan kata lain dibu ltulhkan dorongan-dorongan 

ataul daya pelnggelrak yang be lrasal baik dalam diri se lselorang maulpuln dari orang lain u lntu lk 

mellakulkan prosels dalam be llajar. Motivasi bellajar me lngandulng ulsaha u lntu lk me lncapai tu ljulan 

bellajar, yaitu l pelmahaman baru l dari selsulatu l yang dipellajari dan mampu l melrelalisasikannya dalam 

pribadi pelselrta didik. Telrciptanya su latu l motivasi dalam pribadi manu lsia melru lpakan hasil dari 

prosels intelraksi intelrnal dalam diri manulsia dan tu lju lan elkstelrnal dari selselorang me llakulkan su latu l 

tindakan.1 Pada saat selselorang melngalami su latu l problelm dalam hidu lpnya dan delngan relflelx 

mellakulkan pelrilakul yang positif, hal itu l diselbabkan olelh karelna dorongan dari dalam dirinya atau l 

melndapat motivasi dari pe lngalaman yang pelrnah dialami dalam hidu lpnya. Pelrilakul yang 

telrmotivasi ataul pelrilakul yang didorong olelh pelngalaman selselorang adalah pelrilaku l yang sellelktif, 

yang pelmpu lnyai tu ljulan, dan dilaku lkan selcara telruls melnelruls (pelrsisteln).2 Pelrilaku l positif yang 

dilakulkan telruls-melnelruls akan me lnjadi su latu l pelngalaman baik, dan hal itu l akan dijadikan su latu l 

motivasi ataul dorongan dalam diri se lselorang ulntu lk melmotivasi diri delmi su latu l tuljulan yang baik. 

Jika selorang pelselrta didik pe lrnah belrhasil melraih su latu l prelstasi yang me lmulaskan dalam 

pelndidikannya, maka hal itu l melnjadi sabulah pelngalaman yang dijadikan se lbagai motivasi bagi 

dirinya. Pelngalaman itul ju lga akan melnjadi motivasi bagi orang lain.  

 
 1 Hanurawan .F, Psikologi motivasi, https:// fpsi.um.ac.id/psikologi; selasa 18 Oktober 2022, pukul 16:12 

 2 Ibid,159 
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Sellain motivasi bellajar ada pu lla faktor elmosional, inte llelktu lal dan spiritu lalitas yang mampu l 

melmbantul sorang pelselrta didik agar me lncapai su latu l tuljulan baik yang ia inginkan. Faktor 

elmosional dimaksu ld di sini adalah pola re laksi komplelks yang mellibatkan pelngalaman, pelrilaku l 

dan fisiologi yang dipakai ulntu lk melnangani su latu l problelma ataul sulatu l konflik yang dialami ole lh 

sulatu l individul. Artinya bahwa keltika selselorang belrada dalam su latu l problelma atau l melngalami 

sulatu l masalah tanpa ke lhadiran orang lain u lntu lk melnyellelsaikan masalahnya, ia pu ln bisa 

melnelyellelsaikan masalahnya se lndiri delngan melnghadirkan atau l melngandalkan pe lngalaman dan 

prilakulnya. 3 

Prosels ataul kelgiatan bellajar di selkolah adalah su latu l aktifitas yang belrsifat komple lks atau l 

melnyellulrulh. Banyak orang be lrpelndapat bahwa u lntu lk melraih su latu l prelstasi dalam se lkolah, siswa 

haruls melmiliki intellelktu lal yang mapan ataul kelcelrdasan intellelktu lal yang tinggi, karelna intelligelnsi 

adalah bakat potelnsial yang dapat me lmuldahkan dalam prosels bellajar dan akan me lnghasilkan 

prelstasi bellajar yang optimal. Bine lt belrpelndapat bahwa hakikat intelligelnsi adalah kelmampulan 

ulntu lk melneltapkan dan me lmpelrtahankan su latu l tuljulan, melngadakan pelnyelsulaian u lntu lk melncapai 

tuljulan telrselbult dan ulntu lk me lnilai keladaan selcara kritis dan obje lktif.4 

Fakta dalam prosels bellajar melngajar di selkolah, kelrap ditelmulkan siswa yang tidak dapat 

melraih prelstasi yang se ltara delngan siswa lain yang pre lstasinya seltara de lngan kelmpu lan 

intelligelnsinya. Adanya siswa yang me lmpulnyai kelmampulan yang seltara delngan tu lntu ltan 

intelligelnsinya namu ln prelstasinya rellatif relndah, me lnulnju lkkan bahwa intelligelnsi bu lkanlah satu l-

satu lnya faktor yang melnelntu lkan kelbelrhasilan selselorang.  

 
 3 Ibid 

 4W.S. Winkel, Psikologi pengajaran, (Jakarta: Gramedia 1997) hal. 529. 
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Prosels bellajar di selkolah adalah prosels bellajar yang formal dan telratu lr dan yang dibu ltulhkan 

adalah kelcelrdasan intellelktu lal (IQ) dan kelcelrdasan elmosional (ElQ). Kelcelrdasan inte llelktu lal (IQ) 

tidak akan belrfulngsi selcara optimal jika partisipasi dari pe lnghayatan elmosional tidak belrjalan 

stabil telrhadap su latu l mata pellajaran yang didapatkan. Kelselimbangan antara IQ dan E lQ adalah 

kulnci bagi kelbelrhasilan se lorang pelselrta didik. Kacelrdasan intellelktu lal hanya me lmbelrikan 20% 

dari kelsulkselsan selselorang, se ldangkan yang lainnya adalah su lmbangan dari ke lkulatan; lain di 

antaranya adalah kelcelrdasan elmosional yakni kelmampu lan melnelrima dan melngelmbangkan diri 

selrta melnjalin rellasi selcara bijaksana, de lngan orang lain.5 Motivasi bellajar selorang pelselrta didik 

akan delngan selndirinya hadir dan be lrjalan delngan baik atau l delngan kata lain prose ls bellajar yang 

total dan melnghasilkan prelstasi yang melmulaskan bila ada ke lselimbangan antara ke lcelrdasan 

intellelktu lal (IQ) dan kelcelrdasan elmosional (ElQ).  

Instrulmeln ulntu lk me lrelsphon ataul kelmampulan selorang pelselrta didik u lntu lk melnangkap 

pelmahaman barul dari su latu l mata pellajaran tidak hanya me lmbu ltulhkan pikiran atau l intellelktu lal 

namu ln faktor elmosional ju lga dibu ltulhkan ulntu lk melngimbangi tingkat kelsullitan mata pe llajaran 

yang ditelrima. Selbulah pelmbellajaran ditelrima delngan baik jika tu lbulh selselorang se lhat karelna 

delngan delmikian tu lbulh akan me lmiliki elnelrgy positif yang disalu lrkan dari otak.6 Pada dasarnya 

manulsia tellah melmiliki se lbulah bakat ataul kelahlian te lrselndiri, namu ln ulntu lk me lmpelrtajam bakat 

telrselbult selorang manulsia haruls delngan tahul dan maul melngelmbangkan bakatnya me llaluli selkolah.7 

Olelh karelna itu l motivasi dan ke lcelrdasan elmosional dalam pribadi se lorang pelselrta didik 

diwajibkan u lntu lk ditata dan diatu lr selcara baik agar relspon telrhadap su latu l mata pellajaran elfelktif 

 
 5 Goleman, Kepemimpinan Berdasarkan kecerdasan Emosi, (Yogyakarta : Gramedia, 2000) hal.44 

 6 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2012) hal. 4 

 7 Ibid, hal.5 
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dan maksimal selhingga prelstasi pelselrta didik pu ln melmulaskan karelna pada dasarnya tu ljulan dari 

motivasi adalah rasa pulas yang didapatkan dari pelrjulangan. 

Patu lt diakuli bahwa me lrelka yang melmiliki tingkat IQ yang re lndah akan me lngalami 

keltelrbellakangan melntal dan melrasa kelsullitan, bahkan mu lngkin tidak mampu l melngiku lti pellajaran 

yang tidak selsulai delngan u lsia melrelka. Namu ln fakta yang se lring kita ju lmpai bahwa tidak se ldikit 

orang melmiliki tingkat ke lcelrdasan intellelktu lal yang tinggi me lraih prelstasi yang re lndah dan orang 

yang melmiliki tingkat ke lcelrdasan seldang dapat me lraih prelstasi yang melmulaskan. Fakta atau l 

keljadian selpelrti ini mau l melnelgaskan bahwa tingginya ke lcelrdasan intellelktu lal tidak dapat 

melmbantul selselorang ulntu lk melngulkulr seljaulh mana prelstasi selorang siswa., karelna prelstasi siswa 

dapat dilihat dari kelselimbangan motivasi be llajar, kelcelrdasan intellelktu lal dan tingkat ke lcelrdasan 

elmosioanal selselorang.   

Sadar akan pelntingnya motivasi bellajar dan tingkat kelcelrdasan elmosional bagi pelselrta didik 

saat ini maka dalam pelnyu lsulnan skripsi ini, pelnullis ingin me lngulraikan telntang “PENGARUH 

MOTIVASI BELAJAR TERHADAP TINGKAT KECERDASAN INTELEKTUAL BAGI 

SISWA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang di atas maka pelnu llis melrulmulskan belbelrapa pe lrsoalan yaitu l 

selbagai belrikult:  

1.Apa yang dimaksu ld delngan motivasi bellajar? 

2. Apa itul kelcelrdasan intellelktu lal? 
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3. Bagaimana pelngarulh motivasi bellajar telrhadap kelcelrdasan intellelktu lal bagi siswa se lkolah 

melnelngah pelrtama pada u lmulmnya. 

 1.3 Tujuan Penulisan 

 Belrdasarkan rulmu lsan-rulmulsan masalah di atas pe lnullis melrulmulskan belbelrapa tu ljulan 

pelnullisan selbagai belrikult: 

1. Melnjellaskan pelngelrtian dari motivasi bellajar. 

2. Melngulraikan pelngelrtian dari kelcelrdasan selcara u lmulm dan kelcelrdasan intellelktu lal. 

3. Melnelrangkan bagaimana pe lngarulh motivasi bellajar telrhadap kelcelrdasan inte llelktu lal bagi 

pelselrta didik masa kini. 

1.4 Kegunaan Penulisan 

1.4.1 Bagi Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

 Ulnivelrsitas melrulpakan se lbulah wadah yang me lngellola belrbagai pelngeltahu lan lelwat ilmul 

yang disiapkan. Aspelk yang iku lt selrta melnulnjang kelbelrhasilan selsorang adalah motivasi be llajar 

dan kelcelrdasan intellelktu lal. Olelh karelna itu l tullisan ini melrulpakan salah satu l sulmbangan bagi 

ulnivelrsitas agar mahasiswa U lnivelrsitas Katolik Widya Mandira, me lnambahkan pelmahaman 

dalam melmotivasi diri ulntu lk melningkatkan kelcelrdasan intellelktu lal yang tellah dimiliki. 

1.4.2 Bagi Fakultas Filsafat  

 Tullisan ini me lrulpakan su lmbangan pelnullis bagi mahasiswa Faku lltas Filsafat U lnivelrsitas 

Katolik Widya Mandira Ku lpang selbagai calon pelmikir yang kritis ulntu lk me lmahami dan 

melnyadari beltapa pelntingnya motivasi de lmi pelningkatan kelcelrdasan intellelktu lal. 
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1.4.3 Bagi Siswa 

 Pelselrta didik pelrlu l melnyadari bahwa delngan adanya motivasi me lrelka dapat me lmpelrolelh 

sulatu l pelrulbahan dalam hal be llajar agar dapat melncapai su latu l prelstasi yang melmu laskan. 

1.4.4 Bagi Penulis 

 Tullisan ini melmbantu l pelnullis ulntu lk melmahami motivasi bellajar dan pelngaru lhnya telrhadap 

kelcelrdaan intellelktu lal. Sellain itu l tullisan ini julga dialami langsu lng olelh pelnullis se lbagai pelselrta 

didik ataul pelmikir.  

1.5  Metode Penulisan 

 Dalam melnghasilkan tu lisan ini, pelnullis me lnggulnakan meltodel pelnullisan pu lstaka Pada 

pelnullisan pulstaka ini, pelnu llis melngulmpu llan bulkul-bu lkul dan sulmbelr lainya yang belrkaitan delngan 

juldull skripsi dan sulmbelr data telrtullis lainnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Bab 1, Pelndahullu lan melncakulp latar Bellakang, Pelrulmulsan Masalah, Tu ljulan Pelnullisan, 

kelgulnaan pelnullisan, me ltodel pelnullisan dan Siste lmatika Pelnullisan. Pada Bab II, Pe lnullis 

melnyampaikan belbelrapa konse lp ulmulm yang belrkaitan delngan telma yang digarap, khu lsulsnya 

prosels motivasi bellajar. Pada Bab III Pe lnullis me lmaparkan telntang kelcelrdasan inte llelktu lal, 

kelmuldian dalam Bab IV pe lnullis melngulraikan bagaimana pelngarulh motivai bellajar telrhadap 

kelcelrdasan intellelktu lal siswa pada u lmulmnya. Seldangkan Bab V adalah bab pe lnultulp yang 

melncakulp kelsimpullan dan saran. 


